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ABSTRAK

Abstrak: Masalah secara teknis pada sumber daya manusia saat ini yakni belum terlatih untuk
menulis. Dari kecil dibiasakan menghapal dan menghapal, sehingga budaya menulis masih sangat
rendah. Tujuan pengabdian yakni untuk meningkatkan kemampuan submit jurnal ilmiah mahasiswa
pada open journal system. Metode pelaksanaan pengabdian yakni dengan 3 tahapan yakni tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan terlihat
bahwa peserta antusias dan termotivasi untuk mengikuti pelatihan sebab ilmu yang diperoleh dari
pelatihan ini akan sangat membantu peserta dalam menyelesaikan tugas kuliah untuk publish jurnal
ataupun tugas/laporan akhir/skripsi.

Kata Kunci: Mahasiswa, Submit, Jurnal, Open Journal System.

Abstract: The current technical problem with human resources is that they are not trained to write.
From childhood accustomed to memorizing and memorizing, so the culture of writing is still very low.
The purpose of the service is to increase the ability to submit student scientific journals to the open
journal system. The method of implementing community service is with 3 stages namely the
preparation stage, the implementation stage and the evaluation stage. Based on the results of the
implementation of the activity, it can be seen that the participants were enthusiastic and motivated to
take part in the training because the knowledge gained from this training would greatly assist
participants in completing course assignments to publish journals or assignments/final
reports/Skripsi.
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A. LATAR BELAKANG

Masalahnya secara teknis bahwa memang sumber daya manusia kita belum terlatih
untuk menulis. Dari kecil dibiasakan menghapal dan menghapal. Jadi budaya
menulisnya masih sangat rendah, begitupun kemampuan berbahasanya. Oleh karena itu,
perlu adanya perubahan mindset bangsa Indonesia agar lebih mencintai budaya menulis.
Melihat kenyataan yang ada, budaya menulis di kalangan mahasiswa perlu ditingkatkan.
Mahasiswa harus menulis tidak hanya sekedar pemenuhan tugas akhir saja, tapi saat ini
mahasiswa juga harus menulis jurnal sebagai syarat siding pada semua jenjang.
Perkembangan dalam dunia pendidikan diharapkan dapat mendorong pada perbaikan
mutu pendidikan.
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Menurut (Ulfah, 2020) bahwa perkembangan dalam dunia pendidikan di Indonesia
saat ini yang semakin cepat dan pesat berakibat juga pada perubahan budaya. Sehingga
organisasi dituntut untuk mempunyai budaya yang membedakan dengan organisasi lain
yang sejenis. Berdasarkan surat edaran Dirjen DIKTI Nomor 152/E/T/2012 tertanggal
27 Januari 2012, mewajibkan publikasi karya ilmiah sebagai salah satu syarat kelulusan
bagi program Sarjana, Magister, dan Doktor (Dirjen Risbang, 2016). Sedangkan
merujuk pada pemenuhan standarisasi akreditasi, produktifitas mahasiswa dalam
menulis jurnal menjadi sebuah keharusan bagi perguruan tinggi.

Pemerintah Indonesia sudah melakukan berbagai program untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas publikasi ilmuwan Indonesia. Salah satu program untuk
meningkatkan produktivitas publikasi ilmiah ilmuwan Indonesia adalah peningkatan
jumlah dan mutu terbitan berkala ilmiah yang terakreditasi nasional dan atau
mendapatkan pengakuan dunia. Penerbitan berkala ilmiah sudah mulai beralih dari
berbasis fisik (cetak) ke berbasis elektronik (online) (Astuti, 2019).

Menurut (Arifudin, 2021) bahwa dalam pencapaian mutu sebuah perguruan tinggi
saat ini kriteria penelitian menjadi sebuah standar yg harus dipenuhi oleh sebuah
perguruan tinggi. Untuk dapat mewadahi hasil penelitian, perguruan tinggi diharuskan
memiliki terbitan elektronik jurnal dalam suatu sistem aplikasi yang dinamakan terbitan
berkala ilmiah (jurnal) elektronik (e-journal).

Akreditasi merupakan penentuan standar mutu dan penilaian suatu lembaga
pendidikan (pendidikan tinggi) oleh pihak di luar lembaga yang independen. Akreditasi
juga diartikan sebuah upaya pemerintah untuk menstandarisasi dan menjamin mutu
alumni perguruan tinggi sehingga kualitas lulusan antara perguruan tinggi tidak terlalu
bervariasi dan sesuai kebutuhan kerja. Menurut (Arifudin, 2019) bahwa akreditasi
menjadi sebuah aset penting untuk menetapkan posisi sebuah lembaga institusi
perguruan tinggi atau program studi dalam tataran kompetisi pengelolan dengan
institusi perguruan tinggi dan program studi lain serta merupakan tolok ukur bagi
lembaga pengguna produk program perguruan tinggi untuk memastikan lulusan tersebut
layak karena dihasilkan dari proses pengelolaan yang terkawal dengan baik.

Jadi Akreditasi sangat diperlukan untuk standar ukuran tentang mutu pendidikan
pada suatu lembaga pendidikan perguruan tinggi, dimana setiap perguruan tinggi harus
bisa meningkatkan mutu dan daya saing terhadap lulusan nya dan dapat menjamin
tentang proses belajar mengajar pada perguruan tinggi tersebut, dan sebagai acuan untuk
memberikan informasi tentang sudah siapnya suatu perguruan tinggi tersebut dalam
melakukan kegiatan proses belajar mengajar sesuai standarisasi yang diberikan oleh
pemerintah dalam tahap proses globalisasi pendidikan untuk daya saing secara global
dimasa datang.

Pengelolaan dan penerbitan terbitan berkala ilmiah berbasis elektronik
memungkinkan semua proses pengelolaan, yaitu pengiriman, penyuntingan, penelaahan,
dan penerbitan naskah karya ilmiah dilaksanakan secara elektronik dalam suatu sistem
aplikasi yang dinamakan terbitan berkala ilmiah (jurnal) elektronik (e-journal)
(Kurniawati, 2019). Dengan sistem tersebut proses pengindeksan dan dampak ilmiah
atau sitasi suatu tulisan dapat diketahui dengan cepat, sehingga manfaat dari suatu karya
tulis ilmiah dapat diketahui segera (Bakri, 2019).
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Gambar 1.1 Open Journal System STIT Rakeyan Santang

Open Journal System (OJS) adalah platform pengelolaan jurnal ilmiah secara online
yang bisa di akses oleh setiap orang baik untuk ikut publish maupun membaca atau
mendownload jurnal. OJS memungkinkan pengelola jurnal untuk migrasi dari sistem
pengelolaan offline atau cetak menjadi online. Saat ini pengelolaan Open Journal
System (OJS) menjadi sebuah nilai lebih bagi perguruan tinggi sebagai output hasil
tridharma maupun pemenuhan standar perguruan tinggi.

Setiap orang yang akan publish jurnal wajib mengikuti proses submit, mengingat
jurnal tidak begitu saja publish harus melewati fase submit dan review. Kemudian
apabila sudah memenuhi ketetntuan dari Open Journal System (OJS) yang dituju, baru
jurnal ilmiah dapat dipublish. Submit jurnal adalah proses mengajukan atau
mengirimkan jurnal mengacu pada aturan yang ditentukan oleh Online Journal System
yang dituju.

Pada proses submit ini yang perlu diperhatikan oleh setiap orang yang ingin
mengikuti publish pada Open Journal System (OJS) yang dituju yakni 1) Pastikan sudah
melakukan registrasi pada Open Journal System (OJS) yang dituju, 2) Ikuti arahan pada
Open Journal System (OJS) yang dituju, 3) Isi data jurnal secara lengkap, 4) Pastikan
jika penulis jurnal lebih dari 1 orang, masukkan penulis lainnya pada menu yang sudah
disediakan, serta 5) Pastikan semua isian lengkap dengan memperhatikan notifikasi
pada Open Journal System (OJS) hingga Open Journal System (OJS) menyebutkan
proses submit lengkap.

Oleh karenanya kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan utama yaitu untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam submit jurnal ilmiah pada open journal
system. Adapun secara terperinci tujuan pelatihan ini dideskripsikan menjadi 3
yaitu: 1) Peserta mengetahui open journal system; 2) Peserta mengetahui proses
submit jurnal ilmiah; dan 3) Peserta mengetahui alur proses review jurnal ilmiah pada
open journal system.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pengabdian yang dilakukan dalam pendampingan
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam submit jurnal ilmiah pada open journal
system melibatkan Mahasiswa dari STIT Rakeyan Santang Karawang yang dilakukan
dengan beberapa tahapan pelaksanaan program, yaitu sebagai berikut:
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Tahapan Persiapan

Pada tahapan ini menurut (Arifudin, 2020) bahwa dalam rangka mempersiapkan
seluruh kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini ada beberapa hal
yang dilakukan, diantaranya: (a) melakukan koordinasi internal: kegiatan ini
dilakukan oleh tim guna membahas tentang perencanaan secara konseptual dan
operasional; (b) koordinasi secara eksternal: kegiatan ini dilakukan dengan pihak
sekolah mitra terkait; (c) penyusunan instrumen kegiatan pengabdian seperti, presensi,
PPT, media diskusi dan sebagainya; dan (d) persiapan mengenai tempat / lokasi
kegiatan, dokumentasi dan persiapan teknis lainnya.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini menurut (Hanafiah, 2021) bahwa seluruh aktifitas-aktifitas dari
pengabdian masyarakat sesuai dengan tahapan awal. Ini merupakan tahap training
atau pelatihan yang dilaksanakan dengan mencangkup hal-hal berikut: (a) Focus
Group Discussion (FGD); (b) Pelatihan dengan role play; (c) pendampingan penerapan
program.
Tahap Evaluasi

Pada tahap ini menurut (Tanjung, 2020) bahwa merupakan tahapan dalam
rangka menilai sejauh mana pelaksanaan pengabdian dan indikator ketercapaian
kegiatan yang dirasakan olen masyarakat. Tahap ketiga ini merupakan tahap tindak
lanjut, meliputi: (a) evaluasi serta refleksi ternadap program; (b) pengembangan modul
proyek; dan (c) tindak lanjut berupa pendampingan dan layanan terpadu.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam submit
jurnal ilmiah pada open journal system melibatkan Mahasiswa dari STIT Rakeyan
Santang Karawang yang dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan program,
yaitu sebagai berikut:
Tahap Persiapan

Pada tahapan ini, Tim PkM selain memberikan materi tentang proses submit jurnal
ilmiah. Peserta kegiatan diberikan pengetahuan tentang open journal system (OJS).
Materi powerpoint tentang pengenalan dan cara submit jurnal ilmiah pada open journal
system (OJS) sudah dishare terlebih dulu ke WaG, agar peserta kegiatan PkM dapat
membaca dan mempersiapkan diri sebelum mengikuti kegiatan. Berdasarkan hasil
wawancara Tim PKM dengan semua peserta kegiatan, diperoleh informasi bahwa belum
ada satupun peserta yang pernah submit jurnal, sehingga Tim akan memulai kegiatan
dengan menunjukkan dan menjelaskan proses submit jurnal ilmiah pada open journal
system (OJS) secara komprehensif.

My Assigned Q  Search Y Filters New Submission

No submissions found

Gambar 1.2 Tampilan pada Dashboar Open Journal System untuk submit
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Tahap Pelaksanaan

Setelah seluruh peserta melakukan registrasi pada Open Journal System yang dituju,
Tim PkM melanjutkan kegiatan dengan agenda penyampaian materi selanjutnya yakni
proses submit dan memberikan arahan untuk mengikuti setiap arahan pada pengisian
data-data pada Open Journal System. Secara teknis langkah-langkah proses submit pada
Open Journal System adalah sebagai berikut:

Submit an Articke

Gambar 1.3 Tampilan Pertama Proses Submit

Peserta diminta untuk mengikuti arahan pada Open Journal System pada langkah
pertama, kemudian setelah selesai peseta diminta untuk mengklik save and continue.

Submet an Artacie

Gambar 1.4 Tampilan Kedua Proses Submit

Setelah seluruh peserta melanjutkan ke fase kedua submit pada Open Journal
System, peserta dimita untuk mengunggah file jurnalnya pada Open Journal System.
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Gambar 1.5 Tampilan Ketia Proses Submit

Peserta melanjutkan ke fase ketiga submit pada Open Journal System, peserta
dimita untuk mengisi meta data jurnalnya pada Open Journal System.

+— Back to Submissions

List of Contributors Add Contributor

» anton omang.awaluddin17@gmail.com Author 4 g

Additional Refinements
Keywords

Gambar 1.6 Tampilan Menambah Penulis
Peserta menambah penulis (jika penulis jurnal lebih dari 1 orang) pada fase ketiga
submit pada Open Journal System.

Subemit an Article

Gambar 1.7 Tampilan fase 4 Submit Setelah Data Selesai di Isi
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Peserta pada fase keempat submit pada Open Journal System, melanjutan proses
submit dengan klik “finish Submission”.

Submit an Article

Uplosd Submissicn 3 Enter Metadsts 4 Confamation
Submission complete

What Happens Next?

Gambar 1.8 Tampilan fase 5 Submit Selesai

Tahap Evaluasi

Mulai dari sebuah manuscript dikirim oleh penulis, proses reviewing, tracking, dan
sebagainya hingga manuscript tersebut diterima untuk diterbitkan dalam sebuah jurnal,
semuanya bisa dilakukan dengan OJS (Sari, 2020). Oleh karena itu, di samping hemat
karena bersifat paperless, penggunaan OJS juga sangat cocok untuk kondisi di
Indonesia yang secara geografis sangat luas (Yunus, 2019).

Kegiatan PkM dilaksanakan sebanyak 2x pertemuan dengan rincian pertemuan 1
digunakan untuk menyampaikan materi sedangkan pertemuan 2 untuk melakukan
bimbingan latihan/praktek agar semua peserta memiliki kemampuan untuk melakukan
proses submit sesuai dengan tujuan dari kegiatan PkM. Selama 2x pertemuan peserta
menunjukkan ketertarikan yang sangat tinggi untuk belajar, dibuktikan dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan saat kegiatan berlangsung atau pada WaG yang telah dibuat.
Untuk melihat perkembangan kemampuan dan pemahaman peserta sekaligus evaluasi
sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan PkM, semua peserta diminta untuk mengisi
angket yang disebar melalui google form.

- SESUAI
SESUAI TURNITIN Fgggslz& KETENTUAN LAYAK
TEMPLATE 25% SESUAI TEMPLATE PUBLISH

Gambar 1.9 Proses Penilaian Jurnal
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Kegiatan ini terlaksana dengan baik tentunya dengan pengorganisasian yang telah
direncanakan sebelumnya. Terdapat bagian-bagian dalam kepanitiaan kegiatan
pengabdian masyarakat dan pihak- pihak pada bagian-bagian tersebut berfungsi dengan
baik. Hal ini sejalan dengan (Ulfah, 2019) bahwa pelaksanaan program dapat terlaksana
dengan baik dengan menggunakan pendekatan manajemen.

Dalam proses evaluasi, dilakukan saat pengabdian berakhir. Kemudian akan
dilakukan perbaikan pada pengabdian selanjutnya dengan pengembangan tema
pengabdian pada mitra.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM untuk memberikan pelatihan tentang pendampingan meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam submit jurnal ilmiah pada open journal system dapat
terselenggara dengan baik dan sesuai rencana. Peserta antusias dan termotivasi untuk
mengikuti pelatihan sebab ilmu yang diperoleh dari pelatihan ini akan sangat membantu
peserta dalam menyelesaikan tugas kuliah untuk publish jurnal ataupun tugas/laporan
akhir/skripsi. Lebih dari 80% peserta sudah mampu untuk melakukan submit jrnal pada
OJS secara mandiri.

Adapun saran yang bisa diberikan atas pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat tentang pendampingan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam submit
jurnal ilmiah pada open journal system, yakni diperlukan dukungan dari para Dosen gar
mahasiswa senang belajara termasuk diantaranya dalam kemampan mahasiswa submit
jurnal. Sehingga dapat mendorong mutu publikasi perguruan tinggi, yang pada akhirnya
akan meningkatkan nilai akreditasi perguruan tinggi.
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Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat
rahmat Alloh yang Maha pengasih penulis dapat menyelesaikan karya tulis jurnal
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mengizinkan kegiatan pengabdian ini sehingga terlaksana dengan baik.
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